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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERVASI SUBJEK 

A. Kondisi dan Latar Belakang Subjek Pendidikan 

1. Identitas 

2. Sikap dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan inklusi 

B. Kondisi Lokasi Pembelajaran Matematika dan Pendidikan 

Kewarganegaraan di Kelas 3 Inklusi SD Bangunrejo II Yogyakarta. 

1. Lingkungan Sekolah 

2. Kondisi Ruang Pembelajaran 

3. Sarana dan Prasarana pembelajaran 

C. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dan Pendidikan Kewarganegaraan 

di Kelas 3 Inklusi SD Bangunrejo II Yogyakarta. 

1. Alokasi Waktu 

2. Pengelolaan materi 

3. Materi pembelajaran 

4. Metode pembelajaran 

5. Peran Guru 

6. Pendekatan pembelajaran  

7. Evaluasi yang dilakukan 
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LAMPIRAN 2 

1.1. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA MENGENAI PELAKSANAAN 

PENDIDIKAN INKLUSI DARI GURU KELAS INKLUSI 

 

 

 

 

 

A. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 

1. Apa tujuan pembelajaran yang tertulis pada RPP selalu tercapai atau 

mengikuti kondisi, pada mata pelajaran: 

a. Matematika 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

2. (Apakah ada perbedaan dalam pengelolaan materi untuk siswa 

reguler dan siswa tunalaras?) 

Jika ada, bagaimana pengelolaan materi pelajaran: 

a. Matematika 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

  

Tanggal/Hari Pelaksanaan: 

Waktu: 

Nama Subjek: 

Tugas Mengajar: 

Setting: 
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B. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 

Hari/tanggal : 

Waktu pengamatan : 

Mata Pelajaran : 

Kelas/Semester : 

Standar Kompetensi : 

Kompetensi Dasar : 

Situasi pembelajaran : 

 

No. Proses 

Pembelajaran 

Deskripsi Hasil Observasi pada 

Mata Pelajaran 

Keterangan 

Hari I Hari II Hari III 

1. Tujuan 

pembelajaran 

    

2. Pengelolaan 

materi 

pembelajaran 

    

3. Metode yang 

digunakan 

    

4. Media yang 

digunakan 

    

5. Langkah-langkah 

pembelajaran 

    

6. Pendekatan 

strategi 

pembelajaran 

    

7. Evaluasi: 

a. Cara Evaluasi 

b. Hasil 

Evaluasi 
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LAMPIRAN 3 

1.2. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA MENGENAI PELAKSANAAN 

PENDIDIKAN INKLUSI DARI GURU PENDAMPING KHUSUS 

 

 

 

 

 

A. Pedoman Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 

3. Apa tujuan pembelajaran yang tertulis pada RPP selalu tercapai atau 

mengikuti kondisi, pada mata pelajaran: 

c. Matematika 

d. Pendidikan Kewarganegaraan 

4. (Apakah ada perbedaan dalam pengelolaan materi untuk siswa 

reguler dan siswa tunalaras?) 

Jika ada, bagaimana pengelolaan materi pelajaran: 

c. Matematika 

d. Pendidikan Kewarganegaraan 

  

Tanggal/Hari Pelaksanaan: 

Waktu: 

Nama Subjek: 

Tugas Mengajar: 

Setting: 
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B. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 

Hari/tanggal : 

Waktu pengamatan : 

Mata Pelajaran : 

Kelas/Semester : 

Standar Kompetensi : 

Kompetensi Dasar : 

Situasi pembelajaran : 

 

No. Proses 

Pembelajaran 

Deskripsi Hasil Observasi pada 

Mata Pelajaran 

Keterangan 

Hari I Hari II Hari III 

1. Tujuan 

pembelajaran 

    

2. Pengelolaan 

materi 

pembelajaran 

    

3. Metode yang 

digunakan 

    

4. Media yang 

digunakan 

    

5. Langkah-langkah 

pembelajaran 

    

6. Pendekatan 

strategi 

pembelajaran 

    

7. Evaluasi: 

c. Cara Evaluasi 

d. Hasil 

Evaluasi 
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LAMPIRAN 4 

2.1. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA MENGENAI KESULITAN YANG 

DIALAMI GURU KELAS INKLUSI 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pedoman wawancara kesulitan yang dialami guru kelas inklusi pada 

pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak tunalaras 

1. Apa saja kendala dalam pembuatan RPP untuk mata pelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

2. Apa saja kesulitan yang dirasakan dalam pembagian materi pada 

mata pelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan media 

pembelajaran untuk pelajaran: 

  

Tanggal/Hari Pelaksanaan: 

Waktu: 

Nama Subjek: 

Tugas Mengajar: 

 

Setting: 
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a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

4. Apa saja kendala ketika menghadapi siswa pada pembelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam pengadaan evaluasi 

pembelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 
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LAMPIRAN 5 

2.2. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA MENGENAI KESULITAN YANG 

DIALAMI GURU PENDAMPING KHUSUS 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pedoman wawancara kesulitan yang dialami guru pendamping khusus 

pada pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak tunalaras 

1. Apa saja kendala dalam pembuatan RPP untuk mata pelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

2. Apa saja kesulitan yang dirasakan dalam pembagian materi pada 

mata pelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan media 

pembelajaran untuk pelajaran: 

  

Tanggal/Hari Pelaksanaan: 

Waktu: 

Nama Subjek: 

Tugas Mengajar: 

 

Setting: 
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a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

4. Apa saja kendala ketika menghadapi siswa pada pembelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam pengadaan evaluasi 

pembelajaran: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 
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LAMPIRAN 6 

3. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA DARI SISWA DI KELAS INKLUSI 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pedoman wawancara kesulitan yang dialami siswa tunalaras di kelas 

inklusi 

1. Apakah ada hal-hal yang membuat tidak nyaman atau menjadi 

hambatan belajar di lingkungan sekolah? Apa saja? 

 

2. Apakah ada kesulitan yang dihadapi untuk mendapat teman di kelas? 

Mengapa? 

 

3. Apakah ada kendala yang dihadapi jika harus berkomunikasi dengan 

guru? Mengapa? 

 

4. a. Apakah materi pembelajaran matematika mudah dipahami? Jika 

tidak, apa saja kesulitannya? 

b. Apakah materi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan mudah 

dipahami? Jika tidak, apa saja kesulitannya? 

Tanggal/Hari Pelaksanaan: 

Waktu: 

Nama Subjek: 

Kelas: 

Kebutuhan Khusus: 

Setting: 
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B. Pedoman observasi kesulitan yang dihadapi siswa tunalaras dalam 

pelaksanaan pendidikan inklusif 

 

No. Proses Pembelajaran Deskripsi Hasil Observasi  

1. Adaptasi dengan 

lingkungan 

 

2. Interaksi dan 

komunikasi dengan 

siswa lain 

 

3. Interaksi dan 

komunikasi dengan 

guru 

 

4. Pemahaman materi 

pembelajaran: 

a. Matematika 

b. Pendidikan 

Kewarganegaraan 

 

 

  



147 

 

LAMPIRAN 7 

4. PEDOMAN PENGAMBILAN DATA MENGENAI PERAN GURU 

PENDAMPING KHUSUS DI KELAS INKLUSI 

 

 

 

  

 

 

 

A. Wawancara 

1. Apa saja tugas atau peran Guru Pendamping Khusus di kelas 

inklusi? Terutama saat pembelajaran berlangsung: 

a. Matematika 

 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

2. Apa saja hal-hal yang telah dilakukan Guru Pendamping Khusus 

sebagai wujud kontribusi terhadap pelaksanaan pendidikan inklusif? 

 

3. Apa saja peran Guru Pendamping Khusus yang belum sempat 

terlaksana pada pembelajaran inklusi? 

  

Tanggal/Hari Pelaksanaan: 

Waktu: 

Nama Subjek: 

Tugas Mengajar: 

 

Setting: 
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B. Observasi 

No. Peran Guru Pendamping 

Khusus 

 

Hasil Observasi 

1. Peran di kelas inklusi 

Saat pembelajaran 

berlangsung: 

 

a. Matematika 

 

 

 

 

b. Pendidikan 

Kewarganegaraan 
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LAMPIRAN 8 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 

 

 

 

 

 

A. Data Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 

1. Apa tujuan pembelajaran: 

a. Matematika 

Standar Kompetensi pada mata pelajaran Matematika yaitu menghitung 

luas dan keliling bangun datar. Untuk kompetensi dasarnya yaitu 

menghitung luas dan keliling bangun datar persegi dan persegi panjang. 

Tujuan pembelajarannya diharapkan siswa dapat memahami persegi 

dan persegi panjang dengan menggambar dan menghitung luas keliling 

persegi dan persegi panjang. 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

Standar kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

yaitu memiliki harga diri sebagai individu. Sedangkan kompetensi 

dasarnya adalah mengenal pentingnya memiliki harga diri. Sehingga 

tujuan pembelajarannya diharapkan siswa dapat mencontohkan perilaku 

yang mencerminkan pengakuan terhadap kelebihan diri sendiri dan 

oranglain dan akibat-akibat perilaku tidak memiliki menghargai diri. 

2. Bagaimanakah pengelolaan materi? 

Materi tidak diubah hanya saja penyampaiannya dibahasakan secara 

sederhana sesuai yang mampu ditangkap dan dimengerti  siswa dan 

disampaikan secara berulang-ulang.  

Hari/tanggal  : Senin/26 Maret 2012 

Pukul   : 07.30 – 08.45 

Nama Subjek  : MJ 

Jenis kelamin : Perempuan 

Tugas mengajar :Guru Kelas III 

Tempat/Setting  : Ruang kelas III pada jam pelajaran olahraga sehingga tidak 

ada siswa di dalam ruang kelas III. 
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B. Kesulitan yang dialami guru kelas inklusi pada pelaksanaan pendidikan 

inklusi bagi anak tunalaras 

1. Apa saja kendala dalam pembuatan RPP untuk mata pelajaran: 

Sejauh ini tidak ada kesulitan dalam menyusun atau merumuskan 

materi baik untuk matematika maupun Pendidikan Kewarganegaraan ke 

dalam RPP/Silabus. 

2. Apa saja kesulitan yang dirasakan dalam pengelolaan materi pada mata 

pelajaran? 

Sejauh ini tidak ada kesulitan untuk pengelolaan materi karena memang 

tidak mengubah materi Matematika dan Pendidikan Kewarganegaraan. 

Biasanya hanya menyederhanakan bahasa atau angka dalam 

penyampaiannya serta alokasi waktu penyelesaian materi yang lebih 

lama dari sekolah reguler 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan media pembelajaran 

untuk pelajaran? 

a. Matematika: Kendala yang dihadapi untuk pembelajaran Matematika 

biasanya berupa media atau sarana yang dapat membantu 

menyampaikan materi kepada siswa, namun biasanya dapat diusahakan 

dengan kreativitas pribadi. 

b. Pendidikan Kewarganegaraan: Kendala pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaaraan sama seperti pada matematika yaitu kurangnya 

media atau alat bantu penyampaian materi untuk mencontohkan atau 

menggambarkan materi-materi abstrak pada Pendidikan 

Kewarganegaraan yang biasanya jarang diproduksi. 

4. Apa saja kendala ketika menghadapi siswa pada pembelajaran? 

Baik siswa reguler maupun siswa tunalaras mengalami kendala dalam 

menanamkan konsep baik dalam pembelajaran Matematika maupun 

Pendidikan Kewarganegaraan. Contohnya saja pada Matematika yang 

materinya berupa luas dan keliling bangun datar, ada kesulitan 

mengajarkan arti dari keliling dan luas. Kendala pada Pendidikan 
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Kewarganegaraan yaitu materi yang abstrak.  Seringnya teori dan 

praktek harus jalan pada waktu yang sama. 

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam pengadaan evaluasi 

pembelajaran? 

Kendalanya adalah alokasi waktu. Penyelesaian materi lebih lama dari 

sekolah reguler lain, pemerintah menuntut pengembangan dari KTSP, 

tapi pemerintah juga menuntut sekolah inklusi juga mengikuti waktu 

penyelenggaraan ujian nasional yang dilaksanakan serempak 
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LAMPIRAN 9 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING KHUSUS 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 

1. Apa tujuan pembelajaran: 

a. Matematika 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

Mengikuti RPP dari guru kelas. 

2. Bagaimanakah pengelolaan materi? 

Penyampaian materi lebih disederhanakan pada Matematika jika dirasa 

angka terlalu sulit untuk diselesaikan siswa, maka saat itu juga guru 

pendamping khusus memodifikasi angka yang digunakan untuk latihan 

soal hanya pada siswa yang mengalami kesulitan. Untuk Pendidikan 

Kewarganegaraan biasanya dengan bahasa penyampaian yang mudah 

dimengerti, dan pemberian contoh-contoh yang relevan. 

 

B. Kesulitan yang dialami guru pendamping khusus pada pelaksanaan 

pendidikan inklusi bagi anak tunalaras 

1. Apa saja kendala dalam pembuatan RPP untuk mata pelajaran? 

Tidak ada kesulitan dalam merumuskan materi untuk Matematika atau 

Pendidikan Kewarganegaraan ke dalam RPP/RPI memang tidak wajib. 

Pembelajaran berlangsung dengan menyesuaikan skenario guru kelas 

Hari/Tanggal  : Senin/2 April 2012 

Nama Subjek  : NW 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Tugas mengajar : Guru Pendamping Khusus 

Tempat/Setting : Ruang kelas III 

Wawancara dilakukan di ruang kelas, pada jam istirahat. Wawancara 

berlangsung kurang lebih 30 menit. 
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dan improvisasi sesuai kondisi di kelas, kecuali jika ada siswa yang 

sama sekali tidak dapat mengikuti pelajaran tertentu. Pelajaran 

tambahan dilaksanakan pada jam tambahan (mengambil jam terakhir 

sekolah), karena jika pada saat jam sekolah tidak memiliki tempat 

melaksanakan PPI. 

2. Apa saja kesulitan yang dirasakan dalam pengelolaan materi pada mata 

pelajaran? 

Sejauh ini tidak ada kesulitan yang dialami untuk pengelolaan materi 

karena memang guru pendamping khusus tidak memiliki kapasitas 

mengajar penuh di kelas hanya saja jika ada siswa yang kesulitan 

mengikuti pelajaran pada saat itu juga Guru Pendamping Khusus 

menyederhanakan bahasa dan angka dalam penyampaiannya serta 

alokasi waktu penyelesaian materi yang lebih lama dari siswa lain. 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan media pembelajaran 

untuk pelajaran? 

Tidak ada kendala karena memang tidak memiliki kapasitas mengajar 

penuh, namun saat pelaksanaan jam tambahan Guru Pendamping 

Khusus mengandalkan kontektual (memanfaatkan apa yang ada di kelas 

sebagai sumber belajar). 

4. Apa saja kendala ketika menghadapi siswa pada pembelajaran? 

Walaupun sebagai sarjana psikologi namun saya tidak memiliki 

wewenang untuk menentukan seorang siswa mengalami ketunalarasan 

atau tidak, atau menentukan hambatan atau gangguan apa yang terjadi 

pada siswa. Yang saya amati dan alami selama ini adalah adanya 

kesulitan untuk menanamkan konsep baik pada mata pelajaran 

Matematika maupun Pendidikan Kewarganegaraan. Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan mengalami kesulitan karena lebih banyak 

kegiatan membaca dan menulis, sedangkan banyak siswa yang kurang 

menaruh minat membaca 

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam pengadaan evaluasi 

pembelajaran? 
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Sampai sejauh ini tidak ada kendala evaluasi untuk AS dan beberapa 

siswa yang berkesulitan mengikuti pembelajaran diusahakan mereka 

tetap melaksanakan evaluasi secara bersama-sama dengan siswa lain. 

C. Peran Guru Pendamping Khusus 

1. Apa saja tugas atau peran Guru Pendamping Khusus di kelas inklusi? 

Terutama saat pembelajaran berlangsung: 

Peran saya sebagai pendamping khusus saat pembelajaran adalah 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi. Selain itu 

seperti asisten guru kelas dengan membantu guru dalam memberikan 

pelayanan individual saat pembelajaran berlangsung untuk semua siswa 

yang mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran dan mengusahakan 

supaya siswa dapat menyamakan kemampuan mengikuti kelas dan 

siswa dapat kembali mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Saya dengan tim guru pendamping khusus lain juga memberi pelayanan 

khusus dengan mengajar pada jam tambahan di hari tertentu untuk 

semua siswa yang kesulitan mengikuti pembelajaran. 

2. Apa saja hal-hal yang telah dilakukan Guru Pendamping Khusus 

sebagai wujud kontribusi terhadap pelaksanaan pendidikan inklusi? 

Sebagai pendamping siswa berkebutuhan khusus di kelas, sebagai 

pendamping pemberi layanan individual, sebagai penyelenggara 

kegiatan belajar tambahan pada siswa yang tidak mampu mengikuti 

mata pelajaran tertentu. 

3. Apa saja peran Guru Pendamping Khusus yang belum sempat 

terlaksana pada pembelajaran inklusi? 

Memberi tambahan latihan/terapi untuk perubahan perilaku pada siswa 

dengan gangguan perilaku, emosi, maupun perhatian. Sebagai guru 

pendamping siswa tunarungu, tunanetra, tunagrahita, dan lain-lain 

karena memang belum ada siswa dengan kriteria kebutuhan khusus 

tersebut. 
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LAMPIRAN 10 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA TUNALARAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah ada hal-hal yang membuat tidak nyaman atau menjadi hambatan 

belajar di lingkungan sekolah? Apa saja? 

(Ketika wawancara berlangsung menggunakan bahasa yang 

disederhanakan, sehingga pertanyaan dirubah menjadi: lebih nyaman 

dimana? Rumah? Sekolah? Tempat lain?) 

Tidak ada masalah di sekolah. Di sekolah lebih nyaman daripada di 

rumah. 

2. Apakah kesulitan mendapat teman? (Ketika wawancara berlangsung 

menggunakan bahasa yang disederhanakan, sehingga pertanyaan dirubah 

menjadi: AS punya teman? Siapa? Mengapa?) 

AS punya teman di kelas bernama FR. (tidak menjawab pertanyaan 

“mengapa”) 

3. Apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan guru? Mengapa? 

(Ketika wawancara berlangsung menggunakan bahasa yang 

disederhanakan, sehingga pertanyaan dirubah menjadi: Apakah ada guru 

yang ditakuti atau disenangi? Mengapa?) 

Tidak ada.  

Hari/Tanggal : Senin/23 April 2012 

Nama  : AS 

Umur   : 10 Tahun 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Alamat  : Yogyakarta 

Kelas  : III 

Tempat/setting: Ruang kelas pada jam istirahat (09.15). 

Wawancara berlangsung kira-kira selama 15 menit. 
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4. Kesulitan pada materi: 

a. Matematika: Tidak ada, hanya saja tidak suka menghitung angka nominal 

besar. 

b. Pendidikan Kewarganegaraan Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

tidak menarik dan melelahkan, hanya menulis dan membaca. 
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LAMPIRAN 11 

CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan lapangan pengamatan pembelajaran Matematika hari I 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Hari/Tanggal   : Selasa/27 Maret 2012 

Waktu pengamatan  : Pukul 07.00 – 08.30 

Kelas/Semester  : III/2 

Standar Kompetensi : Menghitung keliling dan luas bangun datar 

Kompetensi Dasar  : Menghitung keliling persegi panjang 

Tujuan Pembelajaran : 

 - Siswa dapat menggambar persegi panjang 

 - Siswa memahami sisi panjang dan lebar persegi panjang 

 - Siswa dapat menghitung keliling persegi panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah total siswa dalam satu kelas ada 27 orang, namun saat itu 

siswa yang hadir berjumlah 25 orang. Kegiatan awal dan inti pembelajaran 

Matematika berlangsung baik, kondusif, dan terkontrol. Pembelajaran 

berlangsung interaktif dan menarik. Guru dengan kreatif mengatur jalannya 

pembelajaran. Siswa masih terlihat antusias mendengarkan penjelasan guru, 

dan mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran lain seperti penugasan-

penugasan lisan dari guru. Namun menjelang detik-detik berakhirnya 

pelajaran dan mulai masuk ke kegiatan penutup suasana kelas menjadi kurang 

terkontrol. Pembelajaran berlangsung ±90 menit, 20 menit lebih lama dari 

jadwal seharusnya. 
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Catatan Lapangan pengamatan pembelajaran Matematika hari II 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal   : Rabu/28 Maret 2012 

Waktu pengamatan : 09.30 – 11.00 

Kelas/Semester : III/2 

Standar Kompetensi : Menghitung keliling dan luas bangun datar 

Kompetensi Dasar  : Menghitung keliling persegi 

Tujuan Pembelajaran : 

 - Siswa dapat menggambar persegi 

 - Siswa mengenal perbedaan antara persegi dengan persegi panjang 

 - Siswa dapat menghitung keliling persegi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Siswa yang hadir berjumlah 26 orang. Situasi di awal pelajaran masih 

kondusif. Terlebih karena guru mengadakan kompetisi per kelompok. 

Kompetisi tersebut berjalan hampir selama kegiatan inti. Namun ketika guru 

mulai memberikan penugasan individual, dan siswa diberi kesempatan untuk 

menyelesaikan latihan soal situasi pembelajaran mulai kurang terkontrol. 

Siswa yang telah selesai mengerjakan mulai mencari kegiatan lain, seperti 

mengobrol. Siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan latihan soal berebut 

untuk mendapat penjelasan baik dari guru kelas maupun guru pendamping 

khusus, dan siswa berkebutuhan khusus mulai berjalan-jalan di kelas. 

Pembelajaran berlangsung ±95 menit, 25 menit lebih lama dari jadwal. 
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Catatan Lapangan pengamatan pembelajaran Matematika hari III 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Hari/Tanggal   : Selasa/17 April 2012 

Waktu pengamatan : 07.00 – 08.30 

Kelas/Semester  : III/2 

Standar Kompetensi  : Menghitung keliling dan luas bangun datar 

Kompetensi Dasar : Menghitung luas persegi dan persegi panjang 

Tujuan Pembelajaran : 

- Siswa dapat menghitung luas persegi dan persegi panjang 

- Siswa dapat mengenali perbedaan rumus antara menghitung luas dan 

keliling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Siswa hadir berjumlah 26 orang. Setting tempat duduk sedikit dirubah. 

Tidak mengubah anggota dalam satu barisan, hanya barisan paling timur dan 

paling barat dihadapkan ke tengah, sehingga mengapit dua barisan di tengah 

yang tidak dirubah posisi tempat duduknya. Suasana awal pembelajaran 

kondusif. Guru mengadakan kompetisi per kelompok. Namun kompetisi 

dihentikan karena siswa tidak dapat menyelesaikan soal perkalian bilangan 

dengan jarimatika. Suasana masih berjalan dengan baik saat guru mengulang 

kembali metode jarimatika untuk memudahkan siswa menyelesaikan 

perkalian bilangan. Namun situasi pembelajaran mulai kurang terkontrol 

ketika guru memberikan penugasan individual, dan siswa diberi kesempatan 

untuk mengerjakan. Pembelajaran berlangsung selama ±90 menit, 20 menit 

mundur dari jadwal seharusnya. 
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Catatan Lapangan pengamatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

hari I 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 

Hari/Tanggal   : Jumat/30 Maret 2012 

Waktu Pengamatan : 07.30 – 09.00 

Kelas/Semester  : III/2 

Standar Kompetensi : Memiliki harga diri sebagai individu 

Kompetensi Dasar : Mengenal pentingnya memiliki harga diri 

Tujuan Pembelajaran : 

- Siswa dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan menghargai diri 

sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jumlah total siswa dalam satu kelas 27 orang, namun saat itu siswa 

yang hadir berjumlah 25 orang. Situasi pembelajaran di awal dan sebagian 

kegiatan inti pembelajaran cukup terkontrol dan kondusif. Guru memberi 

penugasan kepada seluruh siswa untuk membaca bacaan singat, menganalisis 

bacaan dengan dialog dan diskusi. Sebagian kegiatan inti sampai kegiatan 

penutup terfokus digunakan untuk penugasan tertulis secara individu, hal ini 

menyebabkan suasana kelas tidak lagi terkontrol dan kondusif. Proses 

pembelajaran membutuhkan waktu selama ±90 menit. 
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Catatan Lapangan pengamatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

hari II 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 

Hari/Tanggal  : Jumat/20 April 2012 

Waktu Pengamatan : 07.30 – 09.15 

Kelas/Semester  : III/2 

Standar Kompetensi : Memiliki harga diri sebagai individu 

Kompetensi Dasar : Mengenal pentingnya memiliki harga diri 

Tujuan Pembelajaran : 

- Siswa dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan pengakuan 

terhadap kelebihan diri sendiri dan oranglain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Terdapat  27 siswa di kelas yang mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Di tengah pembelajaran terjadi insiden, AS kehilangan 

minat pada pembelajaran saat guru memberi penugasan menuliskan daftar 

tentang perilaku yang berkaitan kelebihan dan kekurangan baik diri sendiri 

maupun oranglai. Situasi tersebut mengakibatkan sedikit kekacauan karena 

siswa lain merasa terganggu dan hampir kehilangan minat pada pembelajaran. 

Namun, esensi pembelajaran muncul di situasi tersebut yaitu pentingnya 

ketika siswa tidak membalas perbuatan AS, dan dapat menahan diri dari 

emosi merupakan salah satu kelebihan yang dimiliki diri sendiri. Guru 

Pendamping Khususpun mencoba menanamkan esensi tersebut pada AS 

dengan meminta AS menghargai teman-temannya di kelas, supaya tidak 

mengganggu sebaiknya AS belajar di luar kelas, dan AS mengikuti perintah 

dengan baik. Pembelajaran membutuhkan waktu selama ±105 menit. 
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Catatan Lapangan pengamatan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

hari III 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 

Hari/Tanggal   : Jumat/27 April 2012 

Waktu Pengamatan : 07.30 – 08.45 

Kelas/Semester  : III/2 

Standar Kompetensi : Memiliki harga diri sebagai individu 

Kompetensi Dasar : Memberi contoh bentuk harga diri, seperti menghargai diri 

sendiri, mengakui kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan orang lain 

Tujuan Pembelajaran :  

- Siswa dapat mencontohkan perilaku yang mencerminkan akibat tidak 

memiliki harga diri (menghargai diri sendiri) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Tidak ada siswa yang tidak hadir. Kondisi pembelajaran saat itu relatif 

tenang namun mulai tidak terkendali pada saat waktu pembelajaran hampir 

selesai karena guru kelas ditugaskan rapat di luar sekolah. Sisa kegiatan 

sepenuhnya di bawah kendali guru pendamping khusus. Siswa menyelesaikan 

menulis penugasan yang telah diberikan guru kelas. Dikarenakan ketika 

hampir sebagian besar siswa menyelesaikan tugas hampir memakan waktu 

sampai hampir mendekati jam istirahat, guru pendamping khusus meminta 

kepada siswa yang telah selesai mengerjakan tugas untuk beristirah di luar 

kelas. Pembelajaran berlangsung selama ± 75 menit. 
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LAMPIRAN 12 

 

 

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 

DINAS PENDIDIKAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI BANGUNREJO II 

===================================================

========== 

Bangunrejo, Kricak, Tegalrejo, Telpon (0274) 557124 Kode Pos.55242 
============================================================= 

 

Profil sekolah 

A. Identitas sekolah 

1. Nama Sekolah   : SD Bangunrejo II 

2. Nomor Statistik Sekolah : 100130 

3. NPSN    : 101046005018 

4. Alamat Sekolah  : Bangunrejo, Kricak, Tegalrejo, 55242 

5. Tahun Berdiri   : 1980 

6. Luas Tanah   : 1.183 m2 

7. Luas Bangunan  : 481 m2 

8. Visi    : Terbentuknya siswa cerdas, terampil dan 

berakhlak serta berwawasan global yang di landasi nilai-nilai budaya luhur 

sesuai dengan ajaran Agama. 

9. Misi    : Menciptakan suasana belajar secara 

disiplin dan melatih ketrampilan secara kontinyu serta membina agar 

menjadi siswa yang berakhlak dan bertakwa. 

 

 

B. Kepala Sekolah 

1. Nama   : Antonia  Retno Sriningsih, M.Pd. 

2. NIP   : 19560613 198503 2 005 

3. Pangkat/Golongan : Pembina/IVa 

4. Pendidikan Terakhir : S2 

5. Jurusan  : Teknologi Pembelajaran 
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C. Guru Kelas III 

1. Nama   : Mujiyati, S. Pd 

2. NIP   : 19660522 200701 2 004 

3. Pangkat/Golongan : Pengatur Muda/ IIa 

4. Pendidikan Terakhir : S1 

5. Jurusan  : Pendidikan Kewarganegaraan 

 

D. Guru Pendamping Khusus 

1. Nama   : Nur Widiasmara, S. Psi. 

2. NIP   : _ 

3. Pangkat/Golongan : _ 

4. Pendidikan Terakhir : S1 

5. Jurusan  : Psikologi 

6. Tugas Mengajar : Guru Pendamping Khusus 

 

E. Tenaga Pendidik 

No. Jenis Kegiatan Jumlah Status (Dalam Jumlah) 

PNS GTT/honorer 

1. Guru Kelas 6 6 - 

2. Guru Pendamping 

Khusus 

4 - 4 

3. Guru Keterampilan 

Khusus: 

a. Guru Agama 

b. Guru Penjaskes 

c. Guru Bahasa Inggris 

 

 

2 

1 

1 

 

 

1 

- 

- 

 

 

1 

1 

1 

4. Tata Usaha 1 - 1 

5. Penjaga Sekolah 1 - 1 

6. Petugas Perpustakaan 1 - 1 
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F. Data Siswa 

Kelas Jumlah ABK 

(Jumlah) 

Keterangan 

(Sebutkan Jenis ABK) 

I 7 2 • Lamban belajar 

• Low Vision 

II 19 4 • Gangguan emosi perilaku 

• Kesulitan belajar 

III 27 3 • Gangguan pemusatan 

perhatian 

• Lamban Belajar 

IV 25 5 • Keterbelakangan Mental 

Ringan 

• Lamban Belajar 

V 14 4 Lamban belajar 

VI 12 3 • Keterbelakangan Mental 

Ringan 

• Lamban Belajar 

 

 

G. Inventaris Kelas III 

No. Nama Inventaris Jumlah Kondisi 

1. Meja Guru 1 Cukup baik 

2. Kursi Guru 1 Cukup baik 

3. Meja Siswa 14 Cukup baik 

4. Bangku Siswa 29 Baik 

5. Papan tulis /whiteboard 1 Baik 

6. Lemari 1 Cukup baik 

7. Alat Peraga Pendidikan: 

a. Poster / gambar 

b. Paket KIT contoh uang 

c. Paket KIT globe dan 

sistem tata surya 

 

6 

6 

3 

 

Baik 

Baik 

Baik 

8. Papan hasil karya siswa 1 Baik 
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LAMPIRAN 13 

 



167 

 

 



168 

 

 



169 

 

 



170 

 

 



171 

 

 



172 

 

 



173 

 

 



174 

 

 



175 

 

 



176 

 

 



177 

 

 



178 

 

 



179 

 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN INKLUSI 

PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN 

KEWARGANEGARAAN 

DI RUANG KELAS III SD BANGUNREJO II YOGYAKARTA 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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